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Abstract 

 

Integrated Primary Education (TK Dharma Wanita) is a basic educational activity  organized by and with the help of 

primary education officers. So, TK Dharma Wanita is a community initiative in the field of basic education, in which 

the village head is the responsible party. AA Gde Muninjaya (2002:169) states:“Basic education services are a form of 

integrated basic education services provided in primary education. Nowadays, computers are the tools used to process 

and create work reports, whether in the form of Word, Excel or PowerPoint data. Up to now, TK Dharma Wanita, 

headquartered in  Sumberejo Badas Pare Village, Kediri Regency, still uses a conventional manual typewriter for 

reporting, which leads to many limitations that TK faces in terms of administrative operations. and data management. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Dasar Terpadu (TK Dharma Wanita) 

adalah kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan 

dasar yang diselenggarakan, diselenggarakan  dan  

dibantu oleh petugas pendidikan dasar. Jadi TK 

Dharma Wanita merupakan kegiatan swadaya dalam 

bidang pendidikan dasar masyarakat yang berada di 

bawah tanggung jawab kepala desa. A. Gde 

Muninjaya (2002:169) mengatakan: “Layanan 

Pendidikan Dasar Terpadu (Yandu) adalah suatu 

bentuk integrasi pelayanan pendidikan dasar yang 

dilaksanakan dalam bidang pendidikan anak usia 

dini. Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita didirikan 

terutama untuk melayani masa anak usia dini. Tempat 

pelaksanaan layanan program pendidikan anak 

biasanya di rumah desa, rumah kecamatan, RW, dan 

lain-lain yang disebut Taman Kanak-Kanak. Konsep 

TK Dharma Wanita  erat kaitannya dengan integrasi. 

Integrasi ini meliputi integrasi dari segi tujuan, dari 

segi lokasi kegiatan, dari segi penyelenggara, dari 

segi keuangan, dan lain-lain. (Departemen 

Pendidikan Dasar, 1987:10)  

Pesatnya perkembangan teknologi membawa serta 

berbagai perubahan dalam bidang kehidupan, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Salah satu 

contoh nyata yang bisa kita lihat adalah proses 

mengajar para guru yang  sebagian besar  

menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, diperlukan 

suatu badan kooperatif yang berupaya meningkatkan 

kualitas pengajaran. Badan Kerja Sama Taman 

Kanak-Kanak Dharma Wanita merupakan  wadah 

dengan program kerja yang salah satunya adalah 

pengembangan dan pelatihan guru-guru kelas atas 

serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

mutu pengajaran dan menunjang pembelajaran.( [1] 

Suyanto.A.H (2015)  Di kalangan tenaga pengajar saat ini, 

kemampuan komputernya belum maksimal. Pembelajaran 

tematik ini banyak sekali materinya yang dapat dilihat 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita  berbasis ICT, sehingga program 

pembelajaran diharapkan dan mempunyai visi serta  misi  

TK Dharma Wanita dapat tercapai.Microsoft Office 

PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk 

presentasi yang dikembangkan oleh microsoft. (Susilowati, 

E., & Kurniasih, N. (2021))   

Microsoft Office, ditambah Microsoft Word, Excel, Access 

dan banyak program lainnya. Fitur-fiturnya yang mudah 

dipahami menjadikannya  pilihan bagi siapa saja yang 

ingin membuat materi pembelajaran interaktif dengan 

cepat dan mudah. Dibandingkan  aplikasi  lain, PowerPoint 

lebih lengkap dan praktis untuk menampilkan video, 

gambar, animasi, dan  slide. Permasalahannya, sebagian 

guru TK Dharma Wanita  belum menguasai Microsoft 

PowerPoint. Karena keterbatasan pengetahuan tentang 

Microsoft PowerPoint, keterbatasan waktu dan usia, guru 

Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita  tidak dapat dengan 

cepat belajar menggunakannya dan  lebih mudah dan 

efektif dalam menanamkan ide menggunakan Microsoft 

PowerPoint untuk menciptakan lingkungan belajar dan  

meningkatkan kemampuan belajar. Selain itu, berkat 

pesatnya perkembangan teknologi tinggi, buku juga 

digunakan dalam pelatihan guru. (Susanti, D., & Wahyuni, 

T. (2021)). 

Dengan kondisi tersebut, Universitas Sains Terapan Negeri 

Malang sebagai lembaga pendidikan yang menjalankan 

tugas pokok Tri Dharma Perguruan Tinggi merasa 

terpanggil untuk berperan aktif dan ikut serta dalam 

pemajuan gagasan melalui unsur Pengabdian Kepada 
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Masyarakat (PKM). Untuk melaksanakan bentuk 

PKM tersebut, tim Jurusan Teknik Elektronika 

Politeknik Negeri Malang berencana memberikan 

pendampingan kepada guru TK dan pengurus 

Dharma Wanita Sumberejo Badas Pare di Kabupaten 

Kedi dalam bentuk pelatihan penerapan teknologi 

informasi  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Pengenalan Pengantar PowerPoint untuk pelajar 

awal membuka pintu menuju kreativitas dan 

pembelajaran yang menyenangkan. Di era digital ini, 

teknologi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi 

anak untuk dikenalkan dengan alat-alat teknologi 

sejak dini. Salah satu alat yang sangat berguna dan 

serbaguna adalah Microsoft PowerPoint. Dalam 

pengantar PowerPoint untuk balita ini, kami 

menjelajahi dunia presentasi digital yang menarik dan 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. (Santika, Y., & 

Pramuditya, I. (2020)). 

Pertama-tama, mari kita jelajahi apa itu PowerPoint. 

PowerPoint adalah program komputer yang 

digunakan untuk membuat presentasi dengan 

menggunakan slide. Slide adalah lembaran digital 

yang berisi teks, gambar, grafik, dan elemen 

multimedia lainnya. Dalam PowerPoint, anak-anak 

dapat membuat presentasi yang menarik dengan 

menggabungkan berbagai elemen ini. (Santika, Y., & 

Pramuditya, I. (2020)). 

Pengantar PowerPoint untuk pelajar awal membuka 

pintu menuju kreativitas dan pembelajaran yang 

menyenangkan. Di era digital ini, teknologi sudah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi anak untuk 

dikenalkan dengan alat-alat teknologi sejak dini. 

Salah satu alat yang sangat berguna dan serbaguna 

adalah Microsoft PowerPoint. Dalam pengantar 

PowerPoint untuk balita ini, kami menjelajahi dunia 

presentasi digital yang menarik dan memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan 

kreativitas mereka. 

 

Selain itu, PowerPoint juga dapat meningkatkan 

kemampuan visual anak. Dengan membuat slide, ia 

belajar  memilih gambar yang sesuai, menata teks 

dengan baik, dan menggunakan efek visual yang 

menarik. Ini  membantu mereka  mengembangkan 

pemahaman tentang desain grafis dan estetika visual. 

(Kusuma, R., & Wibisono, H. (2021)). 

PowerPoint juga bisa menjadi alat yang efektif untuk 

belajar. Anak-anak dapat  menggunakan PowerPoint 

untuk membuat presentasi tentang mata pelajaran 

yang mereka pelajari di sekolah. Dengan memberikan 

presentasi, ia belajar mengorganisasikan informasi 

dengan baik, membangun argumentasi dan 

menyampaikan informasinya dengan  menarik. Hal 

ini membantu mereka  memahami dan mengingat 

materi pembelajaran dengan lebih baik  

Selain itu, PowerPoint juga dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan kreativitas anak. Dengan melakukan 

presentasi, ia belajar  berpikir  kreatif dalam pemilihan 

gambar, penataan slide dan penggunaan efek-efek yang 

menarik. Ini  membantu mereka meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan inovatif. (Maulida, S., & 

Hasanah, U. (2022)). 

Namun perlu diingat bahwa penggunaan PowerPoint pada 

usia dini harus dikontrol dan dikelola. Anak-anak harus 

dibimbing dan diinstruksikan dengan benar saat 

menggunakan alat ini. Selain itu, kita juga harus 

memastikan bahwa penggunaan PowerPoint tidak 

menggantikan interaksi sosial dan aktivitas fisik yang 

penting bagi tumbuh kembang anak. 

Dalam materi  PowerPoint asli untuk anak kecil, kita dapat 

mengenalkan anak pada dasar-dasar penggunaan 

PowerPoint, seperti membuat slide, menambahkan teks 

dan gambar, serta menggunakan efek sederhana. Kita juga 

bisa memberikan contoh presentasi yang menarik dan 

mengajak mereka membicarakan topik yang menarik bagi 

mereka. (Wahyuni, D., & Pratama, H. (2021)). 

Dengan memperkenalkan PowerPoint sejak usia dini, kami 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi, keterampilan 

visual, keterampilan belajar, dan kreativitas mereka. 

PowerPoint dapat menjadi alat yang berguna dan 

menyenangkan dalam  pembelajaran mereka. Kami 

membuka pintu ke dunia pertunjukan digital yang menarik 

dan memberikan kesempatan kepada anak-anak  untuk 

berkreasi dan belajar dengan cara  baru dan menyenangkan. 

Materi pengenalan PowerPoint untuk generasi muda sangat 

bermanfaat dalam dunia presentasi. PowerPoint adalah 

software untuk membuat slide presentasi yang menarik dan 

interaktif. Di dunia modern ini, teknologi telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan kita sehari-hari  dan 

PowerPoint adalah salah satu alat yang membantu kita  

berkomunikasi dan menyampaikan ide dengan lebih 

efektif. (Wahyuni, D., & Pratama, H. (2021)). 

 

Memperkenalkan PowerPoint kepada anak kecil sangatlah 

penting karena memungkinkan mereka  belajar tentang 

teknologi dan kreativitas sejak dini. Dengan 

memperkenalkan PowerPoint kepada balita, kita dapat 

mengenalkan mereka pada fitur-fitur dasar PowerPoint 

seperti tombol, menu, dan  slide. 

Salah satu cara  efektif untuk memperkenalkan PowerPoint 

kepada anak kecil adalah melalui permainan dan aktivitas 

yang menyenangkan. Misalnya, kita dapat meminta anak-

anak  membuat tayangan slide  sederhana tentang hewan 

peliharaan mereka menggunakan gambar dan teks  mereka  

sendiri. Ini mengajarkan mereka  cara mengatur gambar 

dan teks pada slide, dan juga memungkinkan mereka  

berbagi informasi tentang hewan kesayangan mereka 

dengan teman sekelas mereka. (Ningsih, S., & Rahmawati, 

D. (2020)). 

Selain itu, kami juga dapat mengajari anak-anak  cara 

menggunakan animasi dan efek transisi di PowerPoint. 

Misalnya, kita dapat menugaskan mereka  untuk membuat 

tayangan slide  tentang musim dan mereka dapat 

menggunakan efek transisi yang berbeda untuk 
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menunjukkan perubahan dari  musim ke musim. Ini 

akan memberi mereka pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep waktu dan perubahan serta 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menggunakan fitur-fitur canggih PowerPoint. 

Memperkenalkan PowerPoint kepada anak kecil 

tidak hanya  meningkatkan keterampilan teknis 

mereka, namun juga  membantu mereka  

mengembangkan kreativitas Dengan PowerPoint, 

anak-anak belajar mengatur ide-ide mereka dengan 

cara yang terstruktur dan menarik serta 

mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan lebih 

jelas dan efektif.  

 Di dunia yang semakin maju secara teknologi, 

penting bagi anak-anak untuk memiliki pemahaman 

yang baik tentang alat digital yang mereka gunakan 

setiap hari. Dengan memperkenalkan PowerPoint 

kepada anak kecil, kami dapat membantu mereka  

mengembangkan keterampilan yang akan sangat 

berguna dalam  pendidikan dan karier mereka di masa 

depan. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

3. METODE 

Dalam pelaksanaan PKM, terlebih dahulu 

dilakukan survei langsung  di TK Dharma Wanita 

Sumberrejo, Badasi, Kabupaten Kediri, dilanjutkan 

dengan diskusi dengan guru TK Dharma Wanita di 

Kabupaten Kediri, Badasi, Sumberrejo. dan solusi 

mereka. Metode yang digunakan dengan 

menunjukkan langsung bagaimana menggunakan 

fitur-fitur dasar PowerPoint, seperti membuat slide, 

menambahkan teks, gambar, atau efek animasi 

sederhana. Anak-anak dapat melihat langkah-

langkahnya secara visual Jadi disimpulkan bahwa hal 

itu perlu. Memperkenalkan Microsoft Office di TK 

Dharma Wanita, Sumberrejo, Badas, Kabupaten Malang. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan. Pada 

tahap evaluasi, pelaksana PKM mengumpulkan informasi 

dari guru mengenai dampak yang dirasakan guru setelah  

kegiatan PKM. Rencana evaluasi mencakup dua aspek, 

yaitu: Pemahaman  materi pelatihan Tujuan evaluasi ini 

adalah untuk mengetahui apakah metode yang digunakan 

oleh pelaksana PKM sudah sesuai sehingga guru dapat 

menyerap seluruh materi yang disampaikan. Kesesuaian 

pelaksanaan dengan materi Kesesuaian pelaksanaan 

artinya guru cocok memelihara peralatan yang diberikan 

berdasarkan bahan ajar yang diberikan. Dalam kegiatan 

PPM ini  dilakukan pengenalan Microsoft Office di TK 

Dharma Wanita Tunglur Badasi Kabupaten Kediri. 

Pengenalan Microsoft Office semakin menekankan pada 

penggunaan dan pembuatan website yang menarik sesuai 

dengan kebutuhan  pendidikan anak usia dini. Berdasarkan 

apa yang telah dilakukan, antusias peserta (guru) TK 

Dharma Wanita sangat baik,  karena proses penyusunan 

PPT yang dilakukan sebelumnya menggunakan model 

statis. Pengenalan PowerPoint kepada anak usia dini 

melalui metode yang tepat, seperti demonstrasi, bermain 

sambil belajar, kolaborasi, dan proyek, dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perkembangan mereka. 

Anak-anak mulai memahami konsep dasar teknologi, 

mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi fitur 

PowerPoint seperti teks, gambar, dan animasi, serta 

mengasah kemampuan berpikir kritis, problem-solving, 

dan keterampilan motorik halus. Aktivitas ini menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus mendorong 

kolaborasi sosial dan keseimbangan antara teknologi dan 

aktivitas fisik. Selain itu, guru yang membimbing proses 

ini juga meningkatkan kompetensinya dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pendidikan. Dengan 

pendekatan yang terarah, anak-anak tidak hanya mampu 

membuat presentasi sederhana yang mencerminkan 

pemahaman mereka, tetapi juga dipersiapkan untuk 

menghadapi dunia digital di masa depan, tanpa 

mengorbankan kebutuhan tumbuh kembang holistik 

mereka. 
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Gambar 3. Foto bersama siswa 

 

 
Gambar 4. Foto di depan TK Darmawanita 

 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi 

 
Gambar 6. Foto usai sekolah 

 

 

 
Gambar 6. Contoh PPT 

 

 
Gambar 7. Contoh PPT 

 
Gambar 8. Contoh PPT 

 

Kegiatan ini diikuti empat orang yaitu kepala sekolah 

dan guru TK Darumawanita. Kegiatan ini dimulai 

dengan pengenalan cara membuat presentasi 

PowerPoint dan penentuan awal tema dan tujuan 

presentasi yang sesuai dengan  usia siswa. Langkah 

selanjutnya adalah memilih template PowerPoint yang 

sesuai dengan kebutuhan Anda, seperti template  untuk 

pendidikan anak usia dini, dan pastikan desainnya 

penuh warna, menyenangkan, dan sesuai dengan 

kepribadian anak Anda. Kami menyediakan materi 

edukasi dengan memberikan contoh template yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan 

dan minat kognitif. Berikut adalah beberapa ide materi 

untuk disertakan dalam presentasi PowerPoint untuk 

anak kecil. Slide warna dan bentuk yang menampilkan  

gambar objek berbeda dalam warna berbeda. Slide 

untuk mempelajari bentuk dasar seperti lingkaran, 

segitiga, dan kotak. Slide untuk mempelajari angka dari 

1 hingga 10 dengan gambar yang sesuai (misalnya apel, 

dua ekor).  Slide yang mengajarkan konsep bilangan 

sederhana, seperti penjumlahan dan pengurangan 

benda, kemudian membuat cerita sederhana yang 

tersebar di beberapa slide. Setiap slide berisi bagian 

cerita yang berbeda dan diilustrasikan dengan foto 
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5. SIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian dengan materi 

pengenalan yang memberikan contoh template yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan 

dan minat kognitif. Berikut adalah beberapa ide materi 

untuk disertakan dalam presentasi PowerPoint untuk 

anak kecil. Slide warna dan bentuk yang menampilkan  

gambar objek berbeda dalam warna berbeda. Slide 

untuk mempelajari bentuk dasar seperti lingkaran, 

segitiga, dan kotak. Slide untuk belajar angka 1 sampai 

10 dengan gambar yang sesuai (misalnya 1 apel, 2 

kucing, dll). Slide yang mengajarkan konsep bilangan 

sederhana, seperti penjumlahan dan pengurangan 

benda, kemudian membuat cerita sederhana yang 

tersebar di beberapa slide. Setiap slide berisi bagian 

cerita yang berbeda dan diilustrasikan. Ini membantu 

anak-anak memahami urutan kejadian dan 

meningkatkan keterampilan mendengarkan mereka. 

Hasil akhir dari layanan ini adalah peningkatan peran 

guru untuk membuat PPT yang lebih baik melalui 

penggunaan aplikasi seperti Canva. Materi  

pemahaman  Microsoft Office  berhasil diberikan. 

Pelatihan ini mengajarkan peserta prinsip dasar 

membuat presentasi yang efektif dengan menggunakan 

software Microsoft PowerPoint. Kami akan 

menguraikan beberapa langkah penting untuk 

membuat presentasi yang menarik dan informatif. 

Peningkatan kualitas pengajaran di kelas TK dapat 

dicapai dengan menggunakan presentasi PowerPoint 

(PPT) sebagai alat untuk menyajikan materi pelajaran 

secara lebih menarik dan visual. Pendekatan ini  

membantu melibatkan anak-anak yang  lebih mungkin 

merespons elemen visual dan warna saat belajar.
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